BAB YV
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai
penggunaan pendekatan matematika realistic terhadap kemampuan
penjumlahan pecahan siswa tunanetra kelas V SDLB di SLBN A Citeureup.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 12 kali sesi yang dilakukan pada fase
baseline-1 (A-1) sebanyak empat sesi, fase intervensi (B) sebanyak lima
sesi, dan pada fase baseline-2 (A-2) sebanyak tiga sesi.

Kemampuan penjumlahan pecahan siswa tunanetra kelas V SDLB
SLBN A Citeureup yang terdiri dari subjek TNF dan IS sebelum
dilaksanakan intervensi cukup rendah, maka peneliti, maka peneliti
melakukan intervensi untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan
pecahan kedua subjek dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa penggunaan pendekatan matematika realistik berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan penjumlahan pecahan kedua subjek. Pengaruh
tersebut dapat terlihat dari peningkatan mean level pada setiap fasenya,
mulai dari fase baseline-1 (A-1) subjek TNF dan IS memperoleh mean
level yang sama yaitu 43,33%, pada fase intervensi (B) subjek TNF
memperoleh mean level 68% dan subjek IS memperoleh 65,33%,
sedangkan pada baseline-2 (A-2) subjek TNF memperoleh skor 84,44%
dan subjek IS memperoleh skor 82,22%. Kemudian besarnya pengaruh
intervensi penggunaan pendekatan matematika realistik dapat dilihat dari
data overlap. Semakin kecil presentase overlap maka semakin baik
pengaruh intervensi. Hasil presentase overlap pada subjek TNF dan IS
sebesar 20%. Dengan demikian pendekatan matematika realistik
mempengaruhi peningkatan kemampuan penjumlahan pecahan siswa
tunanetra kelas V. SDLB SLBN A Citeureup sebesar 80%. Selain itu
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matematika realistik dapat membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran dikelas serta memunculkan keberanian siswa
dalam menyampaikan hasil jawabannya.
5.2.Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi
penggunaan pendekatan matematika realistik berpengaruh dalam
peningkatan kemampuan penjumlahan pecahan, maka peneliti mengajukan

rekomendasi, antara lain.

5.2.1. Bagi guru

Pada pembelajaran penjumlahan pecahan, pendekatan matematika
realistik dapat dijadikan salah satu alternatif metode pembelajaran
yang dapat diterapkan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan
penjumlahan pecahan siswa tunanetra dibantu dengan media-media
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Guru juga
dapat menggunakan metode ini kepada siswa lainnya namun perlu
adanya perubahan yang disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan,
serta minat masing-masing siswa.
5.2.2. Bagi peneliti selanjutnya

Rekomendasi  untuk  peneliti  selanjutnya adalah  perlu
mempertimbangkan hal-hal lain seperti karakteristik siswa, media
yang menarik perhatian siswa, serta penggunaan materi-materi baru
yang dapat disesuaikan dengan metode pendekatan matematika

realistik.
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